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Abstrak

Perkembangan fesyen muslim saat ini sangat berkembang pesat. Hal tersebut
dikarenakan tren busana muslim dan hijab yang semakin kreatif, scrta sering diadakannya
peragaan dan bazar busana muslim. Bahkan penggunaan hijab saat ini tidak hanya digunakan
olch wanita dewasa, namun juga anak-anak hingga remaja. Indonesia merupakan salah satu
ncgara yang dapat memanfaatkan tren busana muslim. Peragaan busana yang menampilkan
hasil karya perancang busana asal Indonesia sudah dilakukan di berbagai negara. Salah
satunya diadakan di Turki pada tahun 2021. Penelitian ini menjelaskan bahwa Indonesia
melakukan diplomasi budaya melalui acara Introducing Indonesia: A Hybrid Fashion Event
di tahun 2021. Acara ini diadakan olch Kedutaan Besar Republik Indonesia di Turki dengan
berbagai penampilan yang mempromosikan keragaman budaya dan kesenian Indonesia.
Pada acara ini menampilkan busana muslim hasil karya beberapa perancang busana
Indonesia. Penelitian ini menggunakan konsep diplomasi budaya dengan melakukan strategi
news management, strategic communication, dan relationship building.

Kata kunci: Diplomasi Budaya, Indonesia, Turki, Fesyen Muslim, Infroducing
Indonesia A Hybrid Fashion Event

Pembimbing I Pembimbing 1T

~H. Azhar, SH, M.Sc., LLM. Abdul Haljm, S.IP, M.A.
NIP. 196504271989031003 NIP. 19931 0082020121020

Palembang,12 Mei2025
Ketua Jurusan Ilmu Hubungan Internasional
Fakultas Il ostatdag llmu Politik

NIP. 1977051



Abstract

The development of Muslim fashion is currently growing rapidly. This is due to the
increasingly creative trend of Muslim fashion and hijab, as well as the frequent holding of
Muslim fashion shows and bazaars. In fact, the use of hijab is currently not only used by
adult women, but also children and teenagers. Indonesia is one of the countries that can take
advantage of the Muslim fashion trend. Fashion shows featuring the work of Indonesian
Jashion designers have been held in various countries. One of them was held in Turkey in
2021. This study explains-that Indonesia is carrying out cultural diplomacy through the
Introducing Indonesia: A Hybrid Fashion Event in 2021, This event was held by the Embassy
of the Republic of Indonesia in Turkey with various performances that promote the diversity
of Indonesian culture and art. This event featured Muslim fashion created by several
Indonesian fashion designers. This study uses the concept of cultural diplomacy by
implementing a strategy of news managemen!, strategic communication, and relationship
building.

Key words: Cultural Diplomacy, Indonesia, Turki, Muslim Fashion, Ina'aducirig
Indonesia A Hybrid Fashion Event
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan fashion muslim pada saat ini terlihat semakin terkenal. Hal
tersebut dapat terjadi karena adanya transformasi fashion muslim yang tidak hanya
memiliki fungsi sebagai penutup aurat dengan ketentuan Islam, namun dapat juga
dijadikan modis seiring berjalannya modernisasi. Adapun berbagai faktor yang dapat
menjadikan semakin berkembangnya fashion muslim. Mulai dari banyaknya komunitas
seperti Hijabers Community, hingga sering diselenggarakan peragaan dan bazar busana
muslim. Pada saat ini penggunaan hijab pun tidak hanya digunakan oleh wanita dewasa,
namun juga para wanita muda dari anak-anak hingga remaja wanita (Bachdar, 2018).

Penggunaan hijab saat ini menjadi kreatif, lebih modis dan bervariasi. Pemakaian
hijab dan busana muslim sekarang tidak hanya untuk menutupi bagian tubuh, namun para
wanita muslim dapat mengembangkan kreativitasnya dengan beragam model busana dan
hijab yang kini semakin berkembang. Pada saat ini pun penggunaan hijab tidak hanya
dipandang pakaian yang tertutup dan mencerminkan kesan tradisional dan monoton.
Bahkan kini penggunaan hijab dan busana muslim terkesan modis karena semakin
banyaknya kreasi busana yang dimodifikasi dengan model pakaian, warna, hingga
aksesoris lainnya yang membuat busana muslim semakin banyak digemari (Sagiyanto,
2017).

Fashion muslim di Indonesia menjadi salah satu sektor yang diperhatikan dan
terus dikembangkan. Adapun perkembangannya dapat dilihat dari semakin banyaknya
perancang busana yang sering melakukan peragaan busana muslim di dalam negeri

bahkan sampai di beberapa negara lainnya. Banyak negara yang sudah cukup mengenal



fashion muslim dari Indonesia. Hal ini tercermin dari nilai ekspor fashion muslim yang
dilakukan oleh Indonesia, yang mana dapat dilihat pada grafik di bawah ini.
14

12

10

2017 2018 2019 2020 2021
—e—Nilai Ekspor (Dalam Miliar Rupiah)

Gambar 1.1

Nilai Ekspor Produk Fashion Muslim di Indonesia
(Sumber: Kementerian Perdagangan R1 2022)

Data di atas menunjukkan adanya dinamika dengan keacenderungan penurunan
signifikan terkait nilai ekspor fashion muslim sejak tahun 2018-2020. Namun, sejak tahun
2021, angka ekspor fashion muslim tampak mulai mengalami sedikit peningkatan.
Penurunan signifikan tersebut berkaitan erat dengan terganggunya aktivitas ekspor impor
karena pandemi Covid-19. Sebagaimana dijelaskan oleh Nadia dalam Isnaini (2021),
bahwa seluruh dunai mengalami kesulitan ekspor impor selama pandemi Covid-19
berlangsung. Adapun pandemi Covid-19 mulai heboh pada akhir tahun 2019 dan meluas
sejak awal tahun 2020. Sejalan dengan Putri et al. (2021) yang menguraikan bahwa
kegiatan ekspor di Indonesia telah dibatasi sejak Februari 2020. Hal tersebut dilakukan
untuk mencegah penyebaran virus.

Nilai ekspor fashion muslim perlahan mulai mengalami peningkatan pada tahun
2021. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), nilai ekspor pakaian muslim
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Indonesia pada tahun 2021 mencapai USD 4,68 miliar, mengalami peningkatan sebesar
12,49% dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya, yaitu USD 4,16
miliar. Dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2017-2021), tren pertumbuhan ekspor
pakaian muslim menunjukkan penurunan rata-rata sebesar -2,93%. Di sisi lain, pada
periode Januari hingga Mei 2022, nilai ekspor pakaian muslim Indonesia tercatat sebesar
USD 2,35 miliar, mengalami lonjakan signifikan sebesar 41,42% dibandingkan dengan
periode yang sama pada tahun 2020, yang hanya mencapai USD 1,66 miliar. Secara
global, Indonesia menempati peringkat ke-13 sebagai negara pengekspor pakaian
muslim, dengan pangsa pasar sebesar 2,02% dari total ekspor dunia di sektor tersebut
(Kementerian Perdagangan RI, 2022b).

Peragaan busana muslim telah dilakukan di beberapa negara, seperti Amerika
Serikat tepatnya di kota New York pada acara May Afternoon Tea Fashion Show pada
tahun 2017 (Fajriana, 2017), kota San Fransisco pada acara Contemporary Muslim
Fashions Exhibition pada tahun 2018 (Sarosa, 2018), lalu pada tahun 2019 di Jeddah,
Arab Saudi pada acara Wonderful Indonesia Week yang dihadiri oleh para korps
diplomatik dan pengusaha fashion muslim Saudi (Batam Times, 2019), dan acara yang
cukup baru tepatnya pada tahun 2021 yakni di negara Turki pada acara Introducing
Indonesia: A Hybrid Fashion Event, serta masih banyak lagi berbagai peragaan busana
lainnya di banyak negara yang diikuti oleh perancang busana muslim Indonesia.

Indonesia yang sudah beberapa kali menyelenggarakan pagelaran busana di
banyak negara dan terus melakukan kegiatan tersebut. Adapun target Indonesia yang
ingin menjadi kiblat fashion muslim dunia diikuti pula oleh semakin banyaknya
perancang busana muslim lokal yang semakin mengembangkan hasil rancangannya
dengan cara mengadakan kegiatan fashion show dan ikut serta dalam pagelaran busana

muslim yang diadakan di luar negeri. Indonesia menyelenggarakan peragaan busana



muslim di Turki pada tahun 2021. Adapun hal tersebut dijadikan Indonesia sebagai jalan
untuk melakukan diplomasi dengan memperkuat hubungan kerjasama dengan Turki.

Acara [Introducing Indonesia: A Hybrid Fashion Event di Turki sukses
diselenggarakan, hal ini sesuai dengan klaim dari Liputan 6 yang mempublikasikan berita
bertajuk “KBRI Ankara Sukses Jalani Fashion Show Pertama di Masa Pandemi Covid-
19” (Liputan 6, 2021). Selain suksesnya penyelenggaran acara tersebut, tujuan utama dari
penyelenggaran acara juga sukses diraih, yakni diplomasi budaya. Dilansir dari Antara
News, hal ini dikarenakan usai acara berlangsung, terjadi pertemuan bisnis antara
perusahaan inkubator dan perusahaan fashion Turki. Melalui pertemuan tersebut, peluang
untuk Indonesia memasuki pasar fashion muslim Turki semakin meningkat (Antara
News, 2021).

Suksesnya penyelenggaraan acara tersebut juga ditandai dengan peningkatan
ekspor fashion muslim. Sejak 2022, tren ekspor pakaian muslim menunjukkan
perkembangan yang signifikan seiring dengan meningkatnya permintaan global terhadap
fashion muslim. Kementerian Perindustrian Indonesia melihat potensi besar di pasar
negara-negara mayoritas berpenduduk Muslim seperti Iran, Turki, Arab Saudi, Pakistan,
dan Mesir sebagai tujuan ekspor utama. Pertumbuhan sektor fashion muslim diperkirakan
akan terus melaju pesat, didukung oleh proyeksi konsumsi barang-barang halal yang
diperkirakan mencapai 3,1 triliun dolar AS pada tahun 2027, dengan fashion muslim
menempati posisi kedua setelah makanan. Indonesia, dengan potensi konsumsi pakaian
jadi yang besar, berfokus pada penguatan daya saing industri fashion muslim domestik
untuk memanfaatkan peluang ekspor ini, dengan mendorong pengembangan produk lokal
dan kolaborasi antar pelaku usaha (Kemenperin, 2025).

Jalinan kerjasama tersebut mencerminkan bahwa antara Indonesia dan Turki

memiliki kepentingan nasional masing-masing di dalam hubungan internasional, setiap
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negara memiliki kepentingan nasional yang unik. Seringkali, kepentingan ini tumpang
tindih atau bahkan bertentangan dengan kepentingan negara lain, yang dapat memicu
ketegangan dan terkadang konflik. Untuk melindungi dan mencapai kepentingan
nasionalnya, negara-negara menggunakan diplomasi. Diplomasi biasanya dianggap
sebagai bentuk soft power, sementara penggunaan kekuatan militer disebut hard power.
Menurut The Advance Learner's Dictionary of Current English, diplomasi adalah
keterampilan dalam mengatur dan berinteraksi dengan orang-orang agar tetap bersahabat
dan bersedia membantu. Sir Ernest Satow mendefinisikannya sebagai penerapan
kebijaksanaan dan kecerdasan dalam menjalankan hubungan luar negeri antara
pemerintah dan negara-negara merdeka. Diplomasi adalah seni memenangkan
kepentingan kita tanpa menciptakan permusuhan (Sudarsono et al., 2018).

Diplomasi kebudayaan dan diplomasi komersial seringkali berjalan beriringan,
terutama ketika sebuah negara ingin memperkenalkan dan mempromosikan produk-
produk budaya dan ekonominya di luar negeri. Indonesia memilih Turki sebagai salah
satu tujuan utama karena negara ini memiliki pasar yang besar dan potensi dalam industri
fashion muslim. Turki juga telah menjadi salah satu eksportir utama busana muslim,
sehingga memungkinkan Indonesia untuk mengeksplorasi peluang kerjasama dalam
sektor ini (Faried, 2019). Keputusan untuk membawa desainer busana muslim Indonesia
ke Turki dalam acara “Introducing Indonesia: A Hybrid Fashion Event” menunjukkan
bahwa Indonesia ingin memperkenalkan kekayaan budaya, seperti batik, yang menjadi
ciri khas dalam busana muslimnya, sambil membuka peluang bagi kerjasama
perdagangan fashion muslim. Hal ini sejalan dengan upaya diplomasi komersial, di mana
promosi kebudayaan Indonesia bertujuan untuk menciptakan peluang pasar baru di Turki
dan mempererat hubungan perdagangan antara kedua negara. Sebagai negara dengan

posisi geografis strategis, Turki memiliki keunggulan sebagai pintu gerbang produk



Indonesia ke kawasan Eropa dan Timur Tengah yang semakin memperkuat alasan
memilih Turki sebagai mitra (Musyafta, 2020).

Negosiasi yang terjadi antara Indonesia dan Turki dalam diplomasi ekonomi dan
budaya sering kali melibatkan kesepakatan perdagangan, seperti yang tercermin dalam
Indonesia-Turkey Comprehensive Economic Partnership Agreement (IT-CEPA).
Perundingan tersebut bertujuan untuk mengurangi hambatan tarif dan meningkatkan
akses pasar bagi produk Indonesia di Turki. Lobbying khusus juga dilakukan, terutama
dalam sektor fashion, di mana Indonesia ingin memanfaatkan industri fashion muslim
sebagai alat untuk meningkatkan ekspor dan memperkenalkan produk budaya Indonesia
ke pasar internasional. Pemerintah Indonesia, melalui kegiatan diplomasi ekonomi seperti
misi dagang dan pertemuan bisnis langsung, berusaha untuk mengatasi tantangan yang
ada dalam perdagangan, termasuk tarif impor yang tinggi. Hal ini menunjukkan upaya
strategis yang lebih luas untuk memperkuat hubungan perdagangan antara kedua negara
dan mengoptimalkan potensi yang ada dalam industri fashion muslim. Sebagai bagian
dari diplomasi komersial, langkah-langkah ini diharapkan dapat membuka pintu bagi
lebih banyak kerjasama dan investasi antara Indonesia dan Turki di masa depan
(Muhammad and Rasyidah, 2022).

Lobbying khusus yang dilakukan Indonesia terkait dengan diplomasi kebudayaan
dan komersial di Turki dapat dilihat dari berbagai upaya yang dirancang untuk
mempengaruhi kebijakan perdagangan dan memperkenalkan produk-produk Indonesia,
khususnya dalam industri fashion muslim, ke pasar Turki. Salah satu bentuk /obbying
adalah dalam negosiasi tarif impor antara Indonesia dan Turki. Sebagai contoh, produk
Indonesia, seperti minyak sawit, pernah mengalami hambatan tarif yang tinggi hingga
40%, yang menyebabkan ekspor Indonesia ke Turki menurun drastis, sementara produk

dari Malaysia lebih mudah masuk ke pasar Turki karena adanya perjanjian perdagangan



antara Turki dan Malaysia (Latief, 2018). Pemerintah Indonesia menyadari pentingnya
kesepakatan ini, sehingga melalui diplomasi yang lebih intens, mereka mendorong
pembicaraan untuk menyelesaikan hambatan tarif ini, serta mempercepat proses
perundingan terkait Comprehensive Economic Partnership Agreement (CEPA) antara
kedua negara (Muhammad & Rasyidah, 2022).

Selain itu, lobbying khusus juga dilakukan dalam sektor fashion muslim, dengan
mengajak desainer busana muslim Indonesia untuk berpartisipasi dalam acara seperti
“Introducing Indonesia: A Hybrid Fashion Event” di Turki. Tujuannya adalah untuk
menarik perhatian pengusaha busana muslim Turki dan masyarakat setempat agar tertarik
pada kolaborasi dan produk busana muslim Indonesia. Dalam hal ini, Indonesia tidak
hanya mempromosikan fashion tetapi juga memperkenalkan elemen-elemen kebudayaan,
seperti batik, sebagai bagian dari identitas nasional. Aktivitas ini berfungsi sebagai bentuk
diplomasi kebudayaan yang dilengkapi dengan upaya diplomasi ekonomi untuk
membuka peluang pasar dan meningkatkan kerjasama dalam sektor fashion. Pemerintah
Indonesia juga melakukan pendekatan langsung melalui misi dagang, di mana para
pengusaha Indonesia bertemu langsung dengan mitra potensial di Turki, melakukan
presentasi produk, dan berdiskusi mengenai peluang kolaborasi, yang pada akhirnya
menjadi bentuk lobbying untuk memuluskan akses produk Indonesia ke pasar Turki
(Ditjen Perundingan Perdagangan Inti, 2018).

Di antara berbagai cara untuk melakukan diplomasi menggunakan busana modest,
Indonesia memilih untuk melakukannya dengan mengadakan acara peragaan busana di
beberapa negara. Turki menjadi salah satu negara tujuan di mana acara tersebut diadakan.
Peragaan busana modest Indonesia di Turki dilangsungkan dari tanggal 7 hingga 8 April
2021. Penyelenggara acara ini adalah Kedutaan Besar Republik Indonesia di Ankara,

bekerja sama dengan merek busana lokal Indonesia bernama Markamarie. Markamarie



dikenal sebagai agregator busana modest terbesar di Asia Tenggara. Hal yang menarik
dari acara ini adalah Indonesia tetap menjalankan diplomasi budaya melalui peragaan
busana modest di Turki selama situasi pandemi, ketika aktivitas sehari-hari terbatas
karena kebijakan jaga jarak sosial yang diterapkan di semua negara. Diplomasi dan
kegiatan lintas batas lainnya juga terganggu sejak pandemi COVID-19 dimulai pada awal
2020 (Abduazimov, 2021).

Indonesia dan Turki adalah dua negara dengan banyak kesamaan, termasuk
populasi besar umat Muslim (Zulfahmi & Hassan, 2023) dan status sebagai pasar terbesar
untuk modest fashion di dunia (Putra, 2023). Hal ini dipertegas dengan jumlah konsumsi
masyarakat Indonesia akan pakaian muslim yang tertinggi nomor tiga setelah Uni Emirat
Arab dan Turki. Indonesia memiliki lanju pertumbuhan sebanyak 18,2% per tahun dalam
konsumsi fashion muslim, dimana pada tahun 2020 mencapai USD 20 miliar
(Kementerian Pariwisata, Rekreasi, 2021). Adapun Turki telah menghabiskan sebanyak
USD 39.3 miliar (Benmayor, 2015).

Turki dikenal dengan industri manufaktur yang tangguh, menjadikannya salah
satu pemasok utama modest fashion global (Alimen & Kiitiik-Kuris, 2020). Sementara
itu, Indonesia dikenal karena langkah-langkah progresifnya melalui berbagai program
dan inovasi desain yang terus berkembang. Indonesia memiliki ribuan merek yang
sebagian besar berfokus pada pembuatan pakaian sopan untuk mode muslimah. Banyak
acara dan program kreatif yang diadakan di berbagai kota di seluruh negeri, menunjukkan
kekayaan budaya dan inovasi dalam industri fashion. Namun, pandemi COVID-19
membawa tantangan besar bagi industri fashion, menyebabkan penurunan signifikan.
Meskipun demikian, banyak merek fashion di Indonesia berusaha keras untuk bertahan
dan mengatasi berbagai kesulitan yang muncul selama krisis ini, menunjukkan

ketangguhan dan adaptasi dalam menghadapi masa-masa sulit (Modest, 2021).



Orientasi ekspor produk muslim telah berlangsung sejak tahun 2020, hal ini juga
sejalan dengan kuatnya sektor industri halal Indonesia (Samsul et al., 2024). Hasil
penelitian Herianti et al. (2023) menunjukkan bahwa dalam sektor keuangan Islam
Indonesia, industri fashion muslim menduduki urutan ketiga setelah makanan halal.
Kuatnya ekspor fashion muslim ditunjukkan oleh nilai kinerja ekspor produk sebesar
USD 8,3 miliar pada tahun 2019 (Kemenperin dalam Fili et al., 2021). Turki merupakan
salah satu negara target yang diajak untuk bekerja sama dalam mengembangkan modest
fashion (Kusumawardhani et al., 2022).

Diplomasi yang dilakukan Indonesia dengan cara mengadakan pagelaran busana
muslim di Turki berjudul “Introducing Indonesia: A Hybrid Fashion Event”. Kegiatan
tersebut diselenggarakan pada 7-8 April 2021. Pagelaran busana muslim tersebut
dilaksanakan di Wisma Indonesia dan acara tersebut pun diadakan sesuai dengan temanya
yakni hybrid. Pada acara tersebut pun tetap sesuai protokol kesehatan diikuti oleh
penonton yang dibatasi hanya 30 orang di hari pertama, sedangkan hari kedua hanya
dihadiri 40 penonton. Kegiatan ini juga diadakan online dengan menampilkan siaran
langsung dan ditonton sekitar 300 orang. Selain itu, acara ini juga dihadiri langsung oleh
Ibu Negara Emine Erdogan, istri Menteri Luar Negeri Turki, istri Menteri Industri dan
Teknologi Turki, istri Ketua Parlemen Turki, hingga beberapa pengusaha garmen pun
turut hadir pada pagelaran busana muslim ini (Kementerian Luar Negeri Indonesia,
2021).

Sambutan hangat diberikan oleh Turki dengan kehadiran beberapa pejabat
pemerintah asal Turki yang antusias selama acara berlangsung. Pasangan Menteri Luar
Negeri Mevliit Cavusoglu, Ketua Parlemen Mustafa Sentop dan Menteri Industri dan
Teknologi Mustafa Varank juga termasuk di antara tamu acara tersebut (Aslan, 2021).

Antusiasme masyarakat Turki terkait acara ini tidak muncul di pemberitaan, hal ini



dikarenakan adanya batasan jumlah tamu, baik secara onl/ine maupun offline untuk
mengikuti acara ini. Limitasi jumlah tamu tersebut dikarenakan konteks acara sebagai
acara diplomasi, sehingga kehadiran perwakilan pemerintah Turki lebih diprioritaskan.
Melalui penjelasan di atas mengenai diplomasi yang dilakukan Indonesia dengan
mengadakan pagelaran busana muslim di Turki dan menampilkan busana muslim dari
perancang busana atau brand lokal Indonesia, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Diplomasi Budaya Indonesia Melalui Introducing Indonesia: A

Hybrid Fashion Event di Turki Tahun 2021”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti, maka rumusan
masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah Bagaimana Diplomasi Budaya
Indonesia Melalui Introducing Indonesia: A Hybrid Fashion Event di Turki Tahun 20217

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui diplomasi budaya yang dilakukan Indonesia melalui acara Introducing
Indonesia: A Hybrid Fashion Event di Turki pada tahun 2021.

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap agar penelitian ini dapat
bermanfaat pada bidang akademis dan praktis:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini, peneliti berharap agar dapat memberikan
manfaat dan kontribusi dalam perkembangan ilmu Hubungan Internasional.
Kemudian, dapat bermanfaat pula dalam menjadi referensi ataupun sumber

untuk penelitian lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Selain itu,
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1.4.2

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi peneliti lainnya
yakni mengenai Diplomasi Budaya Indonesia Melalui Introducing Indonesia:

A Hybrid Fashion Event di Turki Tahun 2021.

Manfaat Praktis
Penelitian ini secara praktis diharapkan agar dapat menjadi bahan

referensi untuk penelitian selajutnya dan diharapkan pula dapat bermanfaat

bagi pendidik untuk kajian pembelajaran.
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